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V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Sistem tanam jajar legowo mampu meningkatkan produksi padi sawah 6,47  ton   

ha
-1

 (12,36 %) bila dibandingkan sistem tanam tegel.  

2. Tanaman padi dengan perlakuan umur bibit 7 dan 14 hari mampu meningkatkan 

jumlah malai per rumpun sebesar 21,50 dan 20,50 (39,53% dan 36,59%), bobot 

gabah per rumpun 28,53 dan 28,13 (19,52% dan 18,38), produksi GKG ton ha
-1

 6,80 

dan 6,72 (19,41% dan 18,45%) bila dibandingkan umur bibit 21 dan 28 hari.  

3. Penggunaan umur bibit tua yaitu 21 dan 28 hari masih dapat dilakukan namun  

menurunkan hasil tanaman padi bila dibandingkan umur bibit muda 7 dan 14 hari.  

5.1 Saran 

Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengendalian gulma 

yang dapat menurunkan produksi tanaman padi pada sistem tanam jajar legowo dan 

umur bibit muda 7 dan 14 hari.  
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